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ABSTRACT 
This research aims to analyze the learning of professional ethics. Professional ethics is very important 
for students to shape their character, improve their work readiness, build a positive reputation, and 
develop professional networks. By understanding and applying ethics from an early stage, students will 
not only succeed in their studies but will also be prepared to face challenges in the professional world 
responsibly and with integrity. Data was collected thru Google Forms and analysis of course syllabi 
from various study programs at the university. The research method uses a quantitative approach with 
a survey of 190 students from D3, S1 Management, and S1 Accounting departments who have taken the 
Professional Ethics course, using a 1-5 Likert scale. The data was analyzed using PLS-SEM, including 
testing outer loadings, AVE, Fornell-Larcker, and bootstrapping. The research results show that the 
professional ethics course is proven to have a significant influence on Ethical Behavior with an R-
squared value of 0.806 or 80.6% and a t-statistic of 57.2 > 1.96, and on Soft Skills with an R-squared 
value of 0.559 or 55.9% and a t-statistic of 19.4 > 1.96. This research provides recommendations for 
improving the effectiveness of the professional ethics course, including the use of case-based learning 
methods, the integration of technology in ethics teaching, and closer collaboration with industry 
practitioners. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pembelajaran etika profesi, etika profesi bagi mahasiswa 
sangat penting untuk membentuk karakter, meningkatkan kesiapan kerja, membangun reputasi positif, 
serta mengembangkan jaringan profesional. Dengan memahami dan menerapkan etika sejak dini, 
mahasiswa tidak hanya akan berhasil dalam studi mereka tetapi juga akan siap menghadapi tantangan 
di dunia profesional dengan cara yang bertanggung jawab dan berintegritas. Data dikumpulkan melalui 
google form dan analisis silabus mata kuliah dari berbagai program studi di universitas. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 190 mahasiswa dari jurusan D3, 
S1 Manajemen, S1 Akuntansi yang telah mengambil mata kuliah Etika Profesi dengan skala Likert 1-5 
dan dianalisis menggunakan PLS-SEM seperti pengujian outer loading, AVE, Fornrll-Larcker, dan 
bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan mata kuliah etika profesi terbukti memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap Perilaku Etis dengan nilai R square sebesar 0.806 atau 80.6% dan t statistik 
57.2 > 1.96 dan terhadap Soft Skill dengan nilai R square sebesar 0.559 atau 55.9% dan t statistik 19.4 
> 1.96. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas mata kuliah etika 
profesi, termasuk penggunaan metode pembelajaran berbasis kasus, integrasi teknologi dalam 
pengajaran etika, dan kolaborasi yang lebih erat dengan praktisi industri. 
Kata kunci: Etika Profesi, Perilaku Etis, Soft Skill, Mahasiswan, Pendidikan Tinggi 
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I. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, tantangan dunia profesional tidak hanya 
terbatas pada kompetensi teknis semata, tetapi juga mencakup aspek etika dan soft skill yang 
menjadi faktor krusial dalam menentukan kesuksesan seorang profesional [1]. Perguruan 
tinggi, sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan generasi masa depan, memiliki 
tanggung jawab besar dalam membentuk lulusan yang tidak hanya unggul secara akademis 
tetapi juga memiliki integritas moral dan kemampuan interpersonal yang baik [2]. 

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sulit dalam membentuk generasi profesional masa 
depan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan 
keterampilan interpersonal yang baik. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
melalui mata kuliah Etika Profesi. Mata kuliah ini dirancang untuk membekali mahasiswa 
dengan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip etika dan penerapannya dalam konteks 
profesional. Menurut [3] Keberhasilan perguruan tinggi dalam menanamkan prinsip-prinsip 
profesionalime berkaitan dengan kualitas pengelolaan perguruan tinggi itu sendiri, mahasiswa 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (skill) terutama 
dalam bidang pengajaran (pedagogik) dan profesionalisme yang dibutuhkannya dalam 
perjalanan profesi mereka nantinya. 

Dalam era di mana kompleksitas etika semakin meningkat seiring dengan kemajuan 
teknologi dan perubahan sosial, pentingnya perilaku etis dalam dunia kerja tidak dapat 
diabaikan [4]. Mata kuliah Etika Profesi berfungsi sebagai jembatan antara teori etika dan 
praktik nyata di lapangan, mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dilema etis yang 
mungkin mereka temui dalam karir mereka di masa depan. Menurut [5] Etika profesi adalah 
sebagai cabang dari etika yang secara kritis dan sistematis merefleksikan permasalahan moral 
yang melekat pada suatu profesi. 

Mata kuliah Etika Profesi hadir sebagai salah satu komponen penting dalam kurikulum 
pendidikan tinggi yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam 
tentang nilai-nilai etis dan profesionalisme dalam dunia kerja [6]. Pembelajaran etika profesi 
tidak hanya sekadar transfer pengetahuan tentang kode etik dan aturan profesi, tetapi juga 
merupakan proses pembentukan karakter yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 
mahasiswa dalam menghadapi berbagai dilema etis di masa depan [7].  

Perilaku etis yang terbentuk melalui pembelajaran Etika Profesi menjadi fondasi penting 
bagi mahasiswa dalam membangun karir profesional yang berkelanjutan. Pemahaman dan 
internalisasi nilai-nilai etis sejak masa kuliah akan membantu mahasiswa dalam menghadapi 
berbagai situasi yang membutuhkan pertimbangan moral di dunia kerja [8]. Selain itu, 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah etis secara profesional 
menjadi nilai tambah yang signifikan dalam persaingan dunia kerja global [9]. 

Selain itu, mata kuliah ini juga berperan dalam pengembangan soft skills mahasiswa. 
Kemampuan seperti pengambilan keputusan etis, komunikasi efektif, dan pemikiran kritis 
merupakan aspek penting yang dikembangkan melalui pembelajaran etika profesi [10]. 
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Keterampilan-keterampilan ini semakin dihargai oleh pemberi kerja dan menjadi faktor 
pembeda dalam persaingan di dunia kerja yang semakin ketat. [11] perguruan tinggi harus 
memastikan bahwa pengembangan soft skills menjadi prioritas utama. Dengan memperkuat 
soft skills, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan berkontribusi 
secara positif dalam masyarakat.  

Dalam konteks pengembangan soft skill, mata kuliah Etika Profesi berperan strategis 
dalam membangun kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja dalam tim, kepemimpinan, 
dan pengambilan keputusan yang etis. Keterampilan-keterampilan ini semakin dibutuhkan di 
era digital yang menuntut adaptabilitas dan sensitivitas terhadap berbagai isu etis yang muncul 
seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan landscape profesional [12]. 

Namun, efektivitas mata kuliah Etika Profesi dalam membentuk perilaku etis dan 
mengembangkan soft skill mahasiswa perlu dikaji lebih dalam untuk memastikan bahwa tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pengkajian ini menjadi penting mengingat 
dinamika dunia profesional yang terus berubah dan munculnya tantangan-tantangan baru yang 
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan [13]. 

Tujuan Penelitian 

1. Menilai pengaruh mata kuliah etika profesi terhadap perkembangan perilaku etis 
mahasiswa. 

2. Menilai pengaruh mata kuliah etika profesi terhadap perkembangan soft skill mahasiswa. 
3. Menganalisis perubahan perilaku etis dan soft skill mahasiswa setelah mengikuti mata 

kuliah etika profesi. 
 
II. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan menerapkan Partial 
Least Square – Structural Equation Model (PLS-SEM) dalam teknik analisisnya. Menurut 
pendekatannya, pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat dan menganalisis data 
menggunakan perhitungan statistik [14]. Penelitian kuantitatif akan mencari penjelasan dan 
prediksi yang akan dihasilkan terhadap orang-orang dan tempat lain, kemudian menjalani 
perlakuan statistik untuk menolak 'klaim Pengetahuan alternatif' [15]. Populasi dalam 
penelitian tersebut adalah seluruh mahasiswa aktif dari jurusan D3, S1 Manajemen, S1 
Akuntansi yang telah mengambil  mata kuliah etika profesi. Sampel diambil sebanyak 190 
responden menggunakan teknik purposive sampling dari populasi tersebut. Pemilihan ini 
difokuskan pada mahasiswa aktif untuk mengukur persepsi etis, yang dapat dikaitkan dengan 
pengaruh mata kuliah etika terhadap perilaku etis dan keterampilan.Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan jenis 
Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel penelitian 
dengan beberapa pertimbangan, kriteria, atau ciri-ciri khusus yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang nantinya dapat lebih menyajikan. Berdasarkan sampel dalam model 
struktural dan kondisi laten tertentu, ukuran sampel dapat dianggap sepuluh kali lipat jumlah 
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total jalur struktural [16]. Sampel penelitian ini yaitu 190 mahasiswa yang sudah menempu 
mata kuliah Etika Profesi. Peneliti mengunakan kuesioner (goggle form) yang di kirim ke group 
WA mahasiswa di setiap angkatan. PLS-SEM sebagai teknik analisis yang digunakan 
merupakan model pengukuran yang menunjukkan bagaimana variabel observasi mewakili 
variabel laten yang akan diukur. PLS dicirikan sebagai teknik yang paling cocok di mana tujuan 
penelitiannya adalah pemodelan prediktif atau eksploratif [17]. Evaluasi model pengukuran 
dikelompokkan menjadi evaluasi model reflektif dan formatif. Penelitian ini menggunakan 
model reflektif dimana pengukuran kovariat dipengaruhi oleh konstruksi laten [18].  

III. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 

Penggunaan karakteristik responden untuk mengetahui keberagaman responden berdasarkan 
jenis kelamin, Data tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
karakteristik responden dan hubungannya dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini. 

Peneliti menyajikan karakteristik responden pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Data Responden 

Karakteristik Kategori Total Percentage 

Gender 
Man 56 29% 
Woman 134 71% 

 

Secara demografis, data yang diperoleh dari kuesioner sebagai berikut; sekitar 71% 
responden adalah perempuan dan 29% adalah laki-laki. Analisis masalah pada penelitian ini 
akan menggunakan pendekatan model persamaan struktural (SEM) dengan bantuan software 
Smart PLS 3.2.8 [18]. Dalam analisis SEM akan diterapkan dua tahap pemodelan, yaitu tahap 
pertama pengukuran model diuji untuk memastikan tingkat kesesuaian model yang memadai 
serta validitas dan reliabilitas konstruknya. Kemudian hipotesis utama penelitian diuji pada 
tahap kedua yaitu model struktural. 

 

Gambar 1. Outer Loading 
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Berdasarkan Gambar 1, hasil validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai seluruh item 
mempunyai nilai loading factor lebih besar dari 0,5. Dapat disimpulkan bahwa seluruh 
indikator konstruksi variabel; Professional Ethics Course, Ethical Behavior, Soft Skill 
berlaku. Nilai AVE pada setiap variabel laten lebih besar dari 0,5 yang berarti setiap variabel 
dapat menjelaskan 50% atau lebih terhadap variabel tersebut. Artinya setiap variabel juga 
dinyatakan valid dan memenuhi kriteria validitas konvergen seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Average Variance Extracted 

Variabel 
Average Varian 
Extracted (AVE) 

Conclusison 

Ethical Behavior 0.688 Valid 
Professional Ethics 
Course 

0.652 Valid 

Soft Skill 0.684 Valid 
 

Hasil pengujian apakah indikator reflektif benar-benar baik dalam pengukuran konstruksi 
berdasarkan prinsip bahwa setiap indikator harus berkorelasi kuat dengan konstruksinya 
dilakukan dengan menguji hasil validitas nilai menggunakan kriteria cross-loading dan 
Fornell-Larcker [18]. Nilai pembebanan silang seluruh indikator pada konstruksi sendiri 
mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan dengan indikator faktor pembebanan pada 
konstruksi lain. Disimpulkan bahwa seluruh konstruk yang tidak berhubungan adalah tidak 
berhubungan dan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Hasil validitas diskriminan 
masing-masing variabel laten dapat dilihat pada Tabel 3, hasil Fornell-Larcker memenuhi 
kriteria, maka seluruh variabel laten yang dimasukkan dalam penelitian ini dinyatakan 
memenuhi syarat validitas diskriminan. Berdasarkan Tabel 3, nilai Construct Reliability (CA 
dan CR) masing-masing variabel lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel dianggap reliabel untuk dimasukkan dalam pengujian hipotesis. 

Tabel 3. square AVE Value – Fornell – Larcker Criterion 

Variabel 
Ethical 

Behavior 

Professional 
Ethics 
Course 

Soft Skill 

Ethical Behavior 0.830   
Professional Ethics 
Course 

0.898 0.807  

Soft Skill 0.727 0.748 0.827 
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Tabel 4. Construct Reliability 

Variabel 
 

Cronbach 
Alpha  
(CA) 

Composite 
Reliability  

(CR) 
Ethical Behavior 0.909 0.930 
Professional Ethics 
Course 

0.946 0.954 

Soft Skill 0.923 0.938 
 

Structural Model Result 

Tabel 5. Determinant Coefficient Result 

Variabel R-square Conclusion 
Ethical Behavior 0.806 Strong 
Soft Skill 0.559 Moderat 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai R-square untuk masing-masing variabel terikat (variabel laten 
endogen). Nilai R-square pada variabel endogen Ethical Behavior sebesar 0,806, artinya 
persentase Etika Profesi yang dapat dijelaskan oleh Ethical Behavior sebesar 80.6% dan 
sisanya sebesar 19.4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Nilai R-square menunjukkan bahwa model termasuk dalam klasifikasi sedang. Sedangkan R-
square untuk variabel soft skill sebesar 0,559 artinya persentase Etika Profesi yang dapat 
dijelaskan oleh variabel soft skill sebesar 55.9% dan sisanya sebesar 44.1% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-square ini menunjukkan bahwa 
model termasuk dalam klasifikasi sedang.  

 
Hypothesis Testing 

Tabel 6. Total Effects 

Variabel 
Original 
Sample 

T-Statistics 
(IO/STDEVI) 

P Value 

Professional Ethics Course  Ethical 
Behavior 

0.898 57.173 0.000 

Professional Ethics Course  Soft 
Skill 

0.748 19.373 0.000 

 

Uji t-statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh antar variabel. Hasil koefisien jalur 
dirangkum pada Tabel 6. T statistik merupakan pernyataan nilai signifikansi hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain (tingkat signifikansi diambil pada tingkat 
kesalahan 5%) dan nilai T statistik sebesar 1,96. Setiap variabel harus mempunyai nilai lebih 
dari 1,96 agar terdapat hubungan yang signifikan antar variabel. Berdasarkan tabel 6 nilai t 
statistik masing-masing variabel lebih dari 1,96. Variabel Professional Ethics Course 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ethical Behavior dengan nilai 57.2>1,96  jadi, 
H1 diterima.  Variabel Professional Ethics Course berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Soft Skill dengan t statistik 19.4>1.96 jadi, H2 diterima. Evaluasi Inner model untuk 
analisis jalur ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Figure 1. Inner Model 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dibuat untuk menguji determinan yang mempengaruhi Perilaku Etis dan soft 
skill mahasiswa setelah menempu Mata Kulian Etika Profesi di Universitas, variabel Mata 
kuliah Etika Peofesi yang indikatornya diambil dengan menggunakan RPS Mata Kuliah 
yang di gunakan oleh Dosen Mata Kuliah Etika Profesi. Kemudian variabel Mata Kuliah 
Etika Profesi diuji pengaruhnya terhadap variabel perilaku etis dan soft skill mahasiswa. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis model persamaan struktural dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

 
Pengaruh Professional Ethics Course terhadap Ethical Behavior 

Mata Kuliah Etika Profesi terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku 
Etis dengan nilai R square sebesar 0.806 atau 80.6% dan t statistik 57.2 > 1.96. Mata kuliah 
etika profesi berkontribusi pada peningkatan perilaku etis mahasiswa. Mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah etika profesi menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap 
norma dan nilai-nilai etika dalam praktik profesional mereka [13][19]. Dan setelah 
mahasiswa menempu Mata Kuliah Etika Profesi telah meningkatkan komitmen mereka 
terhadap etika bisnis [20]. 
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Pengaruh mata kuliah etika profesi terhadap perkembangan soft skill mahasiswa. 

Mata Kuliah Etika Profesi terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Soft Skill 
dengan nilai R square sebesar 0.559 atau 55.9% dan t statistik 19.4 > 1.96. Hasil penelitian 
Harvard University mengungkapkan bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi juga oleh keterampilan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill 
[21]. Penelitian National Association of Colleges and Employers (NACE) menunjukkan 
bahwa soft skill seperti kemampuan komunikasi, integritas, dan kemampuan bekerja sama 
dalam tim menjadi kriteria utama yang dicari oleh pemberi kerja. Menurut [21] kesuksesan 
bukanlah keterampilan teknis melainkan kualitas diri yang termasuk dalam keterampilan 
lunak (soft skills) atau keterampilan berhubungan dengan orang lain (people skills). 

 
Menganalisis perubahan perilaku etis dan soft skill mahasiswa setelah mengikuti mata 
kuliah etika profesi. 

Mata kuliah etika profesi berperan penting dalam membentuk karakter dan perilaku etis 
mahasiswa. Dengan adanya pendidikan etika, mahasiswa diharapkan dapat mengambil 
keputusan yang lebih baik dan bertindak secara profesional, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan soft skill mereka dalam konteks sosial dan profesional [19]. Berdasarkan 
informasi dalam dokumen tersebut, dapat disimpulkan bahwa etika profesional sangat 
penting bagi lulusan komersial [22]. Penelitian ini menyoroti pentingnya etika profesional 
dalam berbagai aspek, seperti membangun kepercayaan dan kredibilitas, melindungi 
kepentingan publik, mematuhi persyaratan hukum dan regulasi, serta memenuhi tanggung 
jawab sosial [23].  Ini menekankan bahwa perusahaan lebih cenderung untuk merekrut, 
mempertahankan, dan mempromosikan individu dengan etika profesional yang kuat [24]. 

 

IV. Kesimpulan 

Pendidikan etika dan soft skill di perguruan tinggi diharapkan dapat membekali mahasiswa 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi dilema etis dalam 
dunia profesional. Mata kuliah ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kode etik 
profesi tetapi juga mendorong mahasiswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari [13] [19]. 

Etika profesi mendukung soft skills seperti integritas, objektivitas, dan perilaku profesional, 
yang didefinisikan sebagai keterampilan interpersonal dan intrapersonal untuk maksimalkan 
performa [25]. Pendidikan etika membentuk karakter moral, mengurangi kecurangan seperti 
mencontek, dan mendorong keputusan etis dalam dilema. Kompetensi dosen dalam etika 
juga meningkatkan soft skills mahasiswa untuk dunia kerja, termasuk komunikasi dan kerja 
tim. 
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